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ABSTRACT

This study was conducted to determine the application of online learning with the Project Based
Learning (PBL) model on student learning outcomes. This research was classified as a quasi-
experimental, with a sample of 36 students of class XI IPA 1 and IPA 2 at SMA Negeri 1
Siborongborong as the control class and the experiment through purposive sampling technique. The
results show that there is an increase in the value, where previously only 65.94 increased to 82.06.
In addition, further ANOVA test was also carried out with sig. 0.023 <0.05 which indicates that PBL
learning has an effect where the PBL model is better than conventional learning, which shows that
there is a difference in the average learning outcomes of control and experimental class students.
This is because the advantages of PBL are able to construct and provide opportunities to convey,
listen and reflect on ideas based on individual experiences in groups so that they are able to provide
meaningful learning during online learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran online dengan model Project
Based Learning (PBL) pada hasil belajar peserta didik. Penelitian ini tergolong eksperimen semu,
dengan sampel 36 siswa kelas XI IPA 1 dan IPA 2 di SMA Negeri 1 Siborongborong sebagai ke las
kontrol dan eksperimen melalui teknik purposive sampling. Hasil menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai, dimana yang sebelumnya hanya 65,94 meningkat menjadi 82,06. Selain itu uji
lanjut ANOVA juga dilakukan dengan nilai sig. 0,023 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa
pembelajaran PBL memberikan pengaruh dimana model PBL lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional, yang menunjukkan ada perbedaan rata — rata hasil belajar dari peserta didik kelas
kontrol dan eksperimen. Hal ini dikarenakan keunggulan PBL yang mampu mengkonstruk serta
memberikan peluang untuk menyampaikan, mendengarkan dan merefleksikan ide berdasarkan
pengalaman individu dalam kelompok sehingga mampu memberikan pembelajaran yang bermakna
selama melakukan pembelajaran online.

Kata kunci: pembelajaran online; project based learning (PBL); hasil belajar

PENDAHULUAN dalam meningkatkan suatu individu
maupun dalam masyarakat, bangsa dan
negara. Nurkholis (2013) menjelaskan
bahwa peran pendidikan sangat penting

Pendidikan merupakan usaha untuk
menciptakan suatu proses yang dibutuhkan
untuk mempertahankan kesempurnaan
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karena berkaitan dengan cepatnya arus
perkembangan dunia terutama di Indonesia
sedang digemparkan dengan pandemi
covid 19 virus corona 19. Hal tersebut
menyebabkan semua pembelajaran diubah
menjadi pembelajaran dengan system
online learning.

SMA Negeri 1 Siborongborong
adalah SMA Negeri di Tapanuli Utara,
Provinsi Sumatera Utara yang sudah
menerapkan  daring. Prinsip  dari
pelaksanaan daring dilaksanakan dengan
menetapkan  proses  belajar  untuk
memahami, mengenali, menganalisis, dan
mengevaluasi hasil belajar peserta didik
untuk saling berguna bagi kehidupan.
Hasil observasi dan  wawancara
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif
memiliki peran penting sebagai proses dan
hasil dari pemikiran untuk mencapai
pengetahuan dimana selalu terkait dengan
pengetahuan berfikir dan pemecahan
(Lestari, etal., 2020; Cahyani, 2020).

Salah satu model pembelajaran yaitu
model PBL atau Project Based Learning
pada mampu meningkatkan hasil belajar
dengan cara  praktek  menentukan
pertanyaan dasar, membuat dan memonitor
kemajuan desain proyek, mampu menilai
hasil akhir, serta evaluasi pengalaman
(Sangid & Muhib, 2019). Sistem
pembelajaran adalah langkah awal yang
dilakukan sebagai petunjuk terencana
untuk memungkinkan interaksi
pembelajaran untuk mencapai
keterampilan yang masih  tinggi
(Kemendikbud, 2014). Pemilihan PBL
juga dikarenakan model ini sangat
menekankan pada interpretasi dan analisis
kritis sehingga mampu meningkatkan
pembelajaran siswa dimana pendekatan
yang digunakan sesuai dengan situasi dan

kebutuhan siswa (Ali et al, 2015;
Sulaiman & Shahrill, 2015).

Salah satu materi dalam
pembelajaran Biologi yang berhubungan
erat dengan siswa adalah materi sistem
pencernaan, dimana para peserta didik
akan diminta untuk membuat project yaitu
dengan membuat video tentang alat peraga
sistem percernaan dan menjelaskan
klasifikasi makananan. Pada pembuatan
proyek video ini peserta didik kelas
eksperimen membuat 5 video yang telah
ditentukan sebelumnya. Video yang dibuat
peserta didik ini dinilai berdasarkan
beberapa indikator penilaian. Indikator
penilaian secara umum yang dibuat oleh
guru untuk menilai video tentang sistem
pencernaan dan Kklasifikasi makanan yaitu:
(1) Kesesuaian video dengan judul, (2)
Orisinalitas, (3) Kejelasan menerangkan
materi, (4) Teknik pembuatan video
pembelajaran baik itu audio, visual atau
narasi dan (5) Presentasi Hasil Karya
(Kushartanti, 2010). Maka berdasarkan
permasalah  tersebut perlu diketahu
bagaimana penerapan online learning
dengan model Project Based Learning
terhadap hasil belajar peserta didik di
SMA Negeri 1 Siborongborong.

METODE PENELITIAN

Tempat penrelitian adalah SMA
Negeri 1 Siborongborong, yang berlokasi
di JIl.  Sisingamangaraja No. 153
Siborongborong, Sitabo-Tabo, Kecamatan
Siborongborong, Kabupaten  Tapanuli
Utara, Sumatera Utara, dengan metode
penelitian berupa eksperimen semu (Quasi
experiment) dengan sampel kelas XI IPA 1
dan IPA 2 di SMA Negeri 1
Siborongborong dengan masing-masing 36
siswa menggunakan teknik purposive
sampling dengan penerapan model project
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based learning. Pengumpulan data juga
dilengkapi dengan metode observasi,
dokumentasi dan pemberian kuesioner
pada peserta didik (Hasler & Dicky 2019),
yang  selanjutnya  akan  dianalisis
menggunakan uji Anova satu jalan (One
Way).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan data
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan
eksperimen yang disajikan pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest Peserta Didik

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA

Df F Sig.
Postest Between 1 1515 .023
Groups
Within 68
Groups
Total 69
Pretest Between 1 .389 .536
Groups
Within 68
Groups
Total 69

Kelas N Minimum Maximum Mean

Eks 36 50 77 65,94
Kon 36 46 77 65,29
Tabel diatas menunjukkan

kemampuan awal dengan masing-masing
memiliki nilai rata-rata 65,94 dan 65,29,
dengan nilai terendah 50 dan 46. Hasil
Posttest pada juga ditunjukkan pada tabel
2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Prosttest Peserta Didik

Kelas N Minimum Maximum Mean
Eks 36 69 92 82,06

Kon 35 65 85 74,03

Tabel diatas menunjukkan bahwa model
PBL mampu meningkatkan nilai rata-rata
siswa dari yang sebelumnya 65,94 menjadi
82,06 di kelas eksperimen, sedangkan di kelas
kontrol dengan nilai rata-rata dari 65,29
menjadi 74,03. Sebelum data pretes dan postes
diuji dengan ANOVA maka sebelum itu data
ini dilakukan uji prasyarat terlebinh dahulu.
Hasil uji menunjukan uji ANOVA (Analisis of
Variance) Uji ANOVA dilakukan untuk
membandingkan suatu rata - rata dari hasil
belajar kognitif peserta didik kedua kelompok
pada materi sistem perncernaan
(Wahyuningtyas, 2019). Hasil uji ANOVA
yang disajikan pada tabel 3 berikut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa F
hitung untuk nilai postest sebesar 1.515
dan probabilitas atau nilai sig. yaitu 0,023
< 0,05 yang menunjukkan ada perbedaan
signifikan rata — rata hasil belajar siswa di
kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini
menunjukkan  model PBL  mampu
membuat peserta didik untuk saling
membantu dalam kelompok, selan itu
mampu membuat siswa untuk menjadi
lebih berani dalam berargumentasi dan
berdiskusi ~ untuk  terus  mengasah

kemampuan dan meningkatkan
pemahaman masing-masing (Siswanto,
2017). Wahyuningtyas (2019)

menyatakan, bahwa PBL  mampu
mengkonstruk serta memberikan peluang
untuk menyampaikan, mendengarkan dan
merefleksikan ide berdasarkan pengalaman
individu, sehingga tidak hanya belajar
tentang teori saja tetapi peserta didik
mampu membuat suatu praktikum yang
sesuai dengan pengalaman nyata, dimana
siswa sudah mengerti organ-organ sistem
pencernaan, bagaimana cara manusia
mencerna makanan dimulai makan masuk
ke mulut sampai jadi feses, peserta didik
juga dapat membuat alat peraga sistem
pencernaan dan mengetahui apa saja
Klasifikasi yang terdapat pada makanan.
Model PBL selama pembelajaran
online dapat membantu siswa untuk saling
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berdiskusi dan fokus pada permasalahan
disekitar ~ untuk selanjutnya mampu
membangun  keterampilan keterlibatan
siswa (Weegar & Pacis, 2012), selain itu
juga mampu memberikan ruang untuk
berdiskusi di kelas secara aktif dan
melibatkan semua peserta didik, sehingga
peserta didik mengkonstruk
pengalamannya sendiri (Jumaat & Tasir,
2013), berkaitan dengan materi sistem
pencernaan melalui pembuatan video
pembelajaran yang menjelaskan alur
pencernaan dan membuat salah satu alat
peraga kemudian peserta didik diminta
untuk menjelaskan apa yang mereka buat
nantinya dan video kedua menjelaskan apa
saja zat yang ada didalam makanan dan
memberikan contoh nyata dan menjelaskan
apa saja zat yang terdapat dalam makanan
tersebut seperti susu, mentega dan lain-
lainnya. Dan setelah video selesai maka
peserta didik diminta untuk mengupload
ke youtube atau mengirimkan lewat google
drive, sehingga kegiatan ini akan lebih
menekankan pada masalah  sebagai
penyemangat karena terintegrasi secara
keseluruhan sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme (Chang et al, 2011; Barrs,
2012).

PBL juga memberikan keunggulan
dalam pembuatan proyek, dimana haruslah
mempelajari materi terlebih dahulu dengan
detail. Jika peserta didik tidak mempelajari
materi sistem pencernaan dengan baik,
maka proyek tidak akan berhasil baik dan
laporan tidak dapat tersusun. Peserta didik
dalam membuat video sistem pencernaan
maka peserta didik harus tahu apa itu
organ-organ sistem pencernaan, fungsi
sistem pencernaan, proses pencernaan,
enzim yang terdapat dalam pencernaan,
gangguan dalam sistem pencernaan dan
klasifikasi makanan maka itu peserta didik

mau tidak mau harus mencari terlebih
dahulu materimya kemudian menyusun
laporan praktikum yang benar sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Selcuk et al., 2013; Rashid & Jaidin,
2014.

SIMPULAN

Penerapan  pembelajaran  online
dengan model Project Based Learning
(PBL) ternyata mampu meningkatkan hasil
belajar pada materi sistem pencernaan
kelas XI IPA di SMA Negeri 1
Siborongborong. Hal ini ditunjukkan dari
hasil data pretes dan postest, dimana pada
kelas eksperimen nilai yang sebelumnya
hanya 65,94 meningkat menjadi 82,06.
Selain itu uji lanjut  ANOVA juga
dilakukan dengan nilai sig. 0,023 < 0,05
yang mengindikasikan bahwa
pembelajaran PBL memberikan pengaruh
pada hasil dimana model PBL lebih baik
dibandingkan dari hasil belajar pada
pembelajaran  konvensional. Hal ini
dikarenakan keunggulan PBL yang mampu
mengkonstruk serta memberikan peluang
untuk menyampaikan, mendengarkan dan
merefleksikan ide berdasarkan pengalaman
individu dalam kelompok sehingga
mampu memberikan pembelajaran yang
bermakna.
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